6. DAFTAR PUSTAKA

AKG. (2019). Kementrian Kesehatan Republik Indonesia, 6-8.
http://hukor.kemkes.go.id/uploads/produk_hukum/PMK_No__ 28 Th_2019 ttg_
Angka_Kecukupan_Gizi_Yang_Dianjurkan_Untuk_Masyarakat Indonesia.pdf

Alfiasari, Martianto, D., & Dharmawan, A. H. (2009). Modal Sosial Dan Ketahanan
Pangan rumah Tangga Miskin Di Kecamatan Tanah Sareal Dan Kecamatan Bogor
Timur Kota Bogor. Sodality: JurnalTransdisiplin Sosiologi, Komunikasi, dan
Ekologi Manusia, 03(01), 125-152.

Anggraini, D. 1., Supartinah, A., & Wachid, D. N. (2013, April). Status Kesehatan Mulut
dan Asupan Makan Sebagai Faktor Resiko Underweight pada lansia. Jurnal Gizi
Klinik Indonesia, Vol.9 No.4 , 188-196.

Amran, Y., Kusumawardani, R., & Supriyatiningsih, N. (2012, Juni). Determinan Asupan
Makanan Usia Lanjut. Kesmas, Jurnal Kesehatan Masyarakat Nasional, Vol 6 No
6, 255-260. Retrieved from https://media.neliti.com/media/publications/39473-
ID-determinan-asupan-makanan-usia-lanjut.pdf

Anonim. (2006). Serat Makanan dan Kesehatan. Ebookpangan.com.

Azkiyah, W. S., Handayani, D., & Holipah. (2016, Desember). Validitas Estimasi Tinggi
Badan Berdasarkan Tinggi Lutut pada Lansia di Kota Malang. Indonesian Journal
of Human Nutrition, Vol 3 No 2, 93-104.

BPS. (2019). Statistik Penduduk Lanjut Usia 2019. Jakarta: Badan Pusat Statistik.
Cicih, L. H. (2019). INFO DEMOGRAFI (Vol. 1). BKKBN.

Darma, D. C., Purwadi, & Wijayanti, T. C. (2020). Ekonomika Gizi Dimensi Baru di
Indonesia. Medan: Yayasan Klta Menulis. Hal. 66-67.

Diana, F. M. (2010, maret). Fungsi Metabolisme Protein Dalam Tubuh Manusia. Jurnal
Kesehatan Masyarakat, 4(1), 47-52.

Diantari, E., & Candra, A. (2013). Pengaruh Asupan Purin dan Cairan Terhadap Kadar
Asam Urat Wanita Usia 50-60 Tahun Di Kecamatan Gajah Mungkur Semarang.
Journal of Nutrition College, 2, No 1, 44-49.

Harjatmo, T. P., Par'i, H. M., & wiyono, S. (2017). Penilaian Status Gizi. Jakarta: pusat
pendidikan sumberdaya manusia kesehatan,135.

Hartono, A. (2006). Terapi Gizi dan Diet Rumah Sakit (2 ed.). Jakarta: Penerbit Buku
Kedokteran, 93-94.

Ibrahim, H. (2012). Hubungan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kebutuhan Gizi

Dengan Status Gizi Lanjut Usia Di Uptd Rumoh Seujahtera Geunaseh Sayang
Banda Aceh. Idea Nursing Journal, vol 111(No 2), 51-62.

49



50

Isnayanti, S. N. (2012, September). Hubungan Antara Pola Konsumsi dan Aktivitas fisik
dengan Status Gizi Pada Lansia Di Panti Sosial Tresna Werdha Unit Abiyoso
Yogyakarta. KESMAS UAD, 6 No 3, 162-173.

Kartikasari, D., & Handayani, F. (2012). Pemenuhan Kebutuhan Dasar Manusia Pada
Lansia Demensia Oleh Keluarga. Jurnal Nursing Studies, 1(1), 175-182.

Kemenkes. (2017). Analisis Lansia Di Indonesia. Jakarta: Kementian Kesehatan RI,2-4.
https://www.kemkes.go.id/download.php?file=download/pusdatin/lain-
lain/Analisis%20Lansia%20Indonesia%202017.pdf

Kusharto, C. M. (2006, November). Serat Makanan Dan Peranannya bagi kesehatan.
Jurnal Gizi dan Pangan, 1(2), 45-54.

Kurniali, P. C., & Abikusno, N. (2007). Healthy Food for Healthy People. Jakarta: PT
Elex Media Komputindo. Hal. 21-22

Kusuma, T. U., & Rosidi, A. (2018, 1 Maret). Reliabilitas Kaliper Tinggi Lutut dalam
Penentuan Tinggi Badan. Journal o 98 f Health Studies, Vol. 2, No. 1, 92-102.

Lestari, M. W., & Weta, I. W. (2017, April). Status gizi lansia berdasarkan pengetahuan
dan aktivitas fisik, di wilayah kerja Puskesmas Sukawati 1, Gianyar, Bali. JKK,
Volume 4, No 2 , 56-63.

Maryam, R Siti, Mia Fatma Ekasari, Rosidawati, Ahmad Jubaedi, and Irwan Batubara.
2008. Mengenal Usia Lanjut dan Perawatanya. Jakarta: Salemba Medika. Hal 84-
85

Melati, C. A., Susulawati, S., & Rikmasari, R. (2017, Desember ). Gambaran Kualitas
hidup Pasien Lansia Pengguna Gigi Tiruan Lepasa di RSGM Unpad. Majalah
Kedoktran Gigi Indonesia, 3 No 3.

Muhith, A., & Sitoyo, S. (2016). Pendidikan Keperawatan Gerontik. Yogyakarta: CV
Andi Offset,17.

Ninki, H., & Kusumadewi, S. (2008). Sistem pendukung Keputusan Berbasis SMS Untuk
menentukan Status Giziz Dengan Metode K-Nearest Neighbor.

Pangkalan, Ide. (2007). Diet Atkins. Jakarta: PT Elex Media Komputindo Kelompok
Gramedia.Hal. 128.

Pradani, V. R., Rahfiludin, M. Z., & Suyatno. (2015, April). Hubungan Asupan Serat,
Lemak, dan Posisi Buang Air Besar Dengan Kejadian Konstipasi Pasa Lansia.
Jurnal Kesehatan Masyarakat (e-journal), Volume 3, Nomor 3 ISSN 2356-3346,
257-265.

Pritasari, Damayanti, D., & Lestari, N. T. (2017). Gizi Dalam Daur Kehidupan. Jakarta:
Kementrian Kesehatan Republik Indonesia,54-55.



51

Purnakarya, 1. (2009, Maret-September). Peran Zat Gizi Makro Terhadap Kajadian
Demensia Pada Lansia. Jurnal Kesehatan Masyarakat, 03(2), 89-92.

Rohmawati, N., Asdie, A. H., & Susetyowati. (2015, Oktober). Tingkat Kecemasan,
Asupan Makanan, dan Satus Gzi Pada Lansia di Kota Yogyakarta. Jurnal Gizi
Klinik Indonesia, VVol. 12 No 02 ISSN 1693-900X, 62-71.

Sabrini, D., Zulaekah, S., & Isnaeni, F. N. (2019). Gizi Geriatri. Surakarta:
Muhammadiyah University Press,21-38.

Santoso, A. (2011, Maret). Serat Pangan ((DIETARY FIBER) Dan Manfaatnya Bagi
Kesehatan. Magistra(No. 75 Th. XXIII).

santoso, H., & Ismail, A. (2009). Memahami Krisis Lanjut Usia : uraian medis dan
pedagosis-pastoral. Jakarta: Gunung Mulia.

Sebataraja, L. R., Oenzil, F., & Asterina. (2014). Hubungan Status Gizi dengan Status
Sosial Ekonomi Keluarga Murid Sekolah Dasar di Daerah Pusat dan Pinggiran
Kota Padang. Jurnal Kesehatan Andalas, 3(2), 182- 187.

Senjaya, A. A. (2016, April). Gizi Lansia. Jurnal Skala Husada, 13(1), 72-80.

Setiawan, G. W., Pengemanan, D. H., & Wungouw, H. I. (2013, juli). Pengaruh Senam
Bugar Lanjut Usisa (LANSIA) Terhadap Kualitas Hidup Penderita Hipertensi.
Jurnal e-Biomedik (eBM), Vol 1 No 2, 760-764.

Setyawati, V. A., & Hartini, E. (2018). Buku Ajar Dasar lImu Gizi Kesehatan Masyarakat.
Yogyakarta: Penerbit Deepublish, 86.

Sirajuddin, Surmita, & Astuti, T. (2018). Survey Konsumsi Pangan. Kementrian
Kesehatan Republik Indonesia, 326-340.

Siregar, R. D., Arneliwati, & Nauli, F. A. (2014, Februari). Hubungan Status Gizi
Terhadap Kejadian Anemia Pada Lansia. Jurnal Online Mahasiswa Program
Studi lImu Keperawatan UNiversitas Riau, 1-10.
https://www.neliti.com/publications/185450/hubungan-status-gizi-terhadap-
kejadian-anemia-pada-lansia

Sjahriani , Tessa, and Tita Yulianti. 2018. "Hubungan Pola Makan Dengan Status Gizi
Pada Lansia Di Uptd Pelayanan Sosial Tresna Werdha Natar Lampung Selatan
Tahun 2018." Jurnal llmu Kedokteran Dan Kesehatan Volume 5 Nomor 2 : 154-
164.

Sudargo, T., Kusmayanti, N. A., & Hidayati, N. L. (2018). Defisiensi Yodium, Zat Besi,
dan Kecerdasan. Yogyakarta: Gajah Mada University press.

Thalib, B., Ramadhani, K. N., & Asmawati. (2015, Maret). Status Gizi dan Kualitas
Hidup Pada Lansia Pengguna Gigi Tiruan Penuh di Kota Makassar. Jurnal MKMI,
44-49.


https://www.neliti.com/publications/185450/hubungan-status-gizi-terhadap-kejadian-anemia-pada-lansia
https://www.neliti.com/publications/185450/hubungan-status-gizi-terhadap-kejadian-anemia-pada-lansia

52

Triatmaja, N. T., Khomsan, A., & Dewi, M. (2013, Maret). Asupan Kalsium, Status Gizi,
Tekanan Darah Dan Hubungannya Dengan Keluhan Sendi Lansia Di Panti
Werdha Bandung. Jurnal Gizi dan Pangan (JGP), Vol 8(1), 25-32. Retrieved from
http://journal.ipb.ac.id/index.php/jgizipangan/article/view/7247/5661

Tumbher, S., & Noorkasiani. (2009). Kesehatan Usia lanjut Dengan Pendekatan Asuhan
Keperawatan. Jakarta: Salemba Medika,62-64.

UN. (2019). World Population Ageing 2019 Highlights. New York: United Nations.
UN. (2019). World Population Prospects 2019 : Highlights. New York: United nations.

Utami, N. W. (2016). Modul Survey Konsumsi Makanan 2016. Bali: program studi
kesehatan masyarakat fakultas kedokteran universitas udayana.

Wijaya, A. M., Pramantara, |. D., & Pangastuti, R. (2012, Januari). Status Kesehatan Oral
dan Asupan Zat Gizi Berhubungan Dengan Status Gizi Lansia. Jurnal Gizi Klinik
Indonesia, 8 No 3, 151-157.

Worldometers. (2020, Februari 25). Retrieved Februari Selasa, 25, 2020, from
https://www.worldometers.info/world-population/population-by-country/

Wulandari, P. D., Wirata, G., & Putri, C. W. (2015). Hubungan Antara Asupan Energi,
Asupan Proteindan Aktivitas Fisik Terhadap Status Gizi penduduk lanjut Usia Di
Wilayah Kerja Upt Kesmas Blahbatuhii,Kecamatan Blahbatuh, Kabupaten
Gianyar. 1-13.

Yanti, C. A., Harfi, L. W., & Nurhayati. (2019). Perbedaan Status Gizi Lansia Terhadap
Penggunaan Gigi Tiruan. Jurnal Kesehatan, volume 10 nomor 3 ISSN (Print)
2085-7098 ISSN (online) 2657-1366, 177-182.

Yoga, M. A. (2015, Januari). The Association Between Intake Of Energy,
Proteinandphysical Activitywith Nutritional Status Of Elderly People. J Majority,
Volume 4 Nomor 2 , 52-59.

Yosephin, B. (2018). Tuntunan Praktis Kebutuhan Gizi. (M. Kika, Ed.) Yogyakarta:
Penerbit Andi, 113-117.



